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ABSTRAK

KONSEP PENDIDIKAN KEIMANAN BAGI ANAK
(Studi Komparasi Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan Dan
Zakiah Daradjat)

Oleh:
BUNGA PATUR PRATAMA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi
pada saat ini dimana bangsa Indonesia tengah dihadapkan dengan
masalah perilaku anak yang sangat memprihatinkan, seperti
perampokan, pencurian, perkelahian, pembunuhan, pemerkosaan dan
lain sebagainya. Itu terjadi karena nilai moral yang rendah dan
pemahaman agama yang dangkal. Oleh karena itu, penting adanya
pendidikan dalam hal ~keimanan. Karena salah satu penyebab
seseorang melakukan perilaku yang buruk adalah karena tidak percaya
dan tidak sadar dirt bahwasannya kita selaku manusia selalu diawasi
"sega.[a macam perilakunya dan akan adanya pembaldsan darljpa ydng
dllakukan saat ini. Abdulla\{h Shlf] \Ulwan/ dan Zakia Daradjat
aQaIah seorang, pakar-péndidik énakx_yang juga berpendapat,akan
pentmghya pendldlkan keimanan bagi anak. Dlharapka:n hasil
penelitian ini berguna bagn kalangan akademls maupun keluarga dan

ara umi i kpositif bagi tumbuh
kembang anak- anak keI mimpin masa depan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
library research (penelitian pustaka). Sumber data primernya adalah
Tarbiyatul Aulad Fil Islam: Pendidikan Anak Dalam Islam karya
Abdullah Nashih Ulwan, Islam dan Kesehatan Mental karya Zakiah
Daradjat, Ilmu Jiwa Agama karya Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam
dalam Keluarga dan Sekolah karya Zakiah Daradjat, IImu Pendidikan
Islam karya Zakiah Daradjat, sedangkan sumber data sekundernya
adalah buku-buku lainnya yang relevan dengan obyek pembahasan
kajian ini. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi
(content analysis).




Dari penelitian yang penulis lakukan, pemikiran Abdullah
Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat tentang pendidikan keimanan
diantaranya terletak pada materi, metode, dan ruang lingkup. Dimana
terdapat persamaan pemikiran dari kedua tokoh yaitu dalam materi
pendidikan keimanan dengan membuka kehidupan anak dengan
kalimat tauhid, menanamkan pembiasaan ibadah, mendidik dalam diri
anak muragabatullah, dalam metode pendidikan menggunakan metode
keteladanan dan pembiasaan, dan lingkungan pendidikan meliputi
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sementara itu perbedaan
pemikiran terdapat pada penerapan metode pendidikan dengan
memberikan  hukuman, dimana  Abdullah  Nashih  Ulwan
memperbolehkan hukuman dalam pendidikan dengan tetap
memperhatikan cara yang diajarkan Islam dalam memberi hukuman,
sedangkan Zakiah Daradjat tidak menerapkan pendidikan hukuman
dalam mendidik anak.

Kata Kunci : Konsep, Pendidikan keimanan, Anak
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“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia

memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (Q.S. Lugman [31]:
13).

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mega
Jaya Abadi, 2007), h. 329.
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PERSEMBAHAN

Dengan mengucap puji syukur kepada Allah SWT, atas

berkat rahmat dan hidayah-Nya, dan shalawat serta salam yang selalu
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW maka dengan
tulus dan ikhlas disertai perjuangan dengan jerih payah penulis,
Alhamdulillah penulis telah selesaikan skrpsi ini, yang kemudian
skripsi ini penulis persembahkan kepada:
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Kedua orang tuaku tercinta Bapak Pargiono dan lbu Turiyah yang
telah memberikan segalanya untukku, kasih sayang serta do’a
yang selalu menyertaiku, keikhlasan membesarkanku dengan
tulus dan penuh kasih sayang serta menghantarkanku sampai ke
jenjang pendidikan Universitas.

Adikku tersayang Qori Patur Mubarak yang telah menjadi
penyemangat untuk menyelesaikan skripsi ini dan selalu
menghibur penulis.

Almamater tercinta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Raden Intan Larnpung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan gambaran pokok yang akan menjadi
pembahasan dalam suatu karya ilmiah, serta akan memberikan
arah yang konkrit terhadap apa yang diuji. Dalam penelitian ini
penulis memberi judul: Konsep Pendidikan Keimanan bagi
Anak (Studi Komparasi Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan
dan Zakiah Daradjat). Untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman bagi pembaca dalam memahami judul tersebut,
maka terlebih dahulu penulis akan menegaskan kata dan istilah
yang di gunakan dalam judul penelitian ini. Adapun istilah-istilah
yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Konsep

Menurut Kamus® Besar Bahasa Indonesia, konsep

berarti pengertian, gambaran mental darivobjek, proses,

"o Pendapat  (paham), rancangan (cita-Cita) ya_ng_...-te'!ah
U A dipikirkan? Ay W
&, Pendigikan A SR

"e— pendidikan diartikan _sebagai—usafia sadar dan

a un asana, belajar dan proses

ik dapat mengembangkan

potensi yang ada pada dirinya secara aktif. Hal ini

dimaksudkan agar mereka memiliki kekuatan spiritual

kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh

dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan negara.’

2 pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), h. 520.

® Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta, 2003, Bab 1 Pasal 1 Nomor 1.

1



3.  Keimanan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, keimanan
berasal dari kata dasar Iman yang mendapat awalan ke- dan
akhiran —an yang berarti kepercayaan yang berkenaan
dengan agama. Yaitu keyakinan dan kepercayaan kepada
Allah, Nabi dan Rasul, Malaikat, hari akhir, serta Qadha dan
Qadar.*

4.  Anak

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, anak
adalah manusia yang masih kecil yang belum dewasa dan
sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan.®
Secara umum masyarakat memahami anak sebagai
keturunan kedua setelah ayah dan ibu.

5. Studi Komparasi

Studi komparasi terdiri dari’ dua suku kata yaitu
“studi”’ | dan “kemparasi”. Dalam< Kamus Beésar Bahasa
fz __Indonesia “studi” berarti penelltlan atau  telaah, sedauzgla:afrﬂI
- “komparas1 berartl | per arrdmgan Pendapat Aswarnv
Sudjud yang dlkuup_ale dlharSLml Arikunio menjejaskan
bahwa ) penelitian komparasi adalah peneiitian yanqberasaha
untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda,
tentang efang, e ~tentang ide, kritik
terhadap orang, kempok terh ap suatu ide, atau suatu
prosedur kerja. Dapat juga dilaksanakan dengan maksud
untuk membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan
pandangan orang, grup atau negara terhadap kasus, terhadap
peristiwa, atau terhadap ide.®

6. Abdullah Nashih Ulwan

Abdullah Nashih Ulwan adalah seorang ulama,
faqih, da’i, dan pendidik. Ta dilahirkan di Desa Qadhi ‘Askar

% |bid, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 472.

® lbid, h. 32.

® Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012), h. 274.



A

. aspek lehidupanhya.-Séca

3

di kota Halab, Suriah pada tahun 1347 H/1928 M, di sebuah
keluarga yang taat beragama, yang sudah terkenal dengan
ketakwaan dan keshalehannya. Nasabnya sampai kepada Al-
Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib.’

7. Zakiah Daradjat

Zakiah Daradjat adalah pendidik yang tidak hanya
dikenal sebagai ahli/pakar psikologi dan dosen tetapi juga
sebagai muballighoh dan tokoh masyarakat yang bersahaja.
Pada masa hidupnya beliau mengabdikan diri untuk
kemajuan agama Islam dengan kemampuan yang
dimilikinya.

B. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama.yang Tuhan wahyukan ajaran-
ajarannya kepada manusia -melalui Nabi Muhammad SAW
sebagai seorang Rasul. Ajaran-ajaran di- dalamislam berisikan
ofentang bidang keimanan (akldah) ibadah, muamalah ,@yan’éh)

-dan akhlak vang menjaqzlL ;ﬁionﬁan bagi manusia daldm 5eluruh

r itas.ajaran-ajaran Islamrter,sebut
“bersumber dari.Al-Qur’an dan Sunnah. Seldrun aJaran gietam yang
dibawa Rasulullah rmerupakan pedoman hldup untuk umat
manusia sabava | gabdi“kepada Allah SWT.
Dalam mengisi hldu dan kehlduannya. Agar dapat diamalkan
di dalam kehidupan nyata, untuk memahami ajaran-ajaran Islam
yang dijadikan sebagai pedoman tersebut, manusia memerlukan
adanya pendidikan. Karena melalui pendidikanlah manusia dapat
mengetahui, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam.®

" Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam: Pendidikan Anak

Dalam Islam, terjemahan Arif Rahman Hakim (Solo: Insan Kamil, 2019), Cet ke 11,
h. xxxiii.

8 Amir Hamzah Lubis, “Pendidikan Keimanan dan Pembentukan

Kepribadian Muslim”. Jurnal Darul ‘Ilmi, Vol. 04, No. 01 (Januari 2016), h. 65-66.



Pendidikan merupakan modal utama untuk membangun
sumber daya manusia yang unggul. Pendidikan dipandang
sebagai salah satu aspek yang mempunyai peranan pokok untuk
membentuk generasi masa mendatang.’ Menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.™

Salah satu aspek pendidikan Islam yang paling strategis
dalam proses membina kualitas: pribadi muslim adalah
pendidikan keimanan. Keimanan merupakan hal pertama dan
paling utama_dalam ajaran Islam vang harus)tertanam dalam
setiap individu. Ulama Salaf (termasuk Imam-Ahmad, Malik dan
Syafi’i)sinendefinisikan iman sebagai sesuatt yang.diyakini di
. dalam hati} ‘diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengam

anggota tubuh ** Keimajian miefupakan fondasi manuisia/ dalam

\ memalam kehldupannya am mjadl suatu fondasi yang kokoh

maka kelmanan perlu ditanamkan dalam diri sejak masa kanak—
kanak. = —

Anak <ferlpakar. amanah yanglAllz
kepada orang tua untuk d#j Tean, dipelihara, dirawat, dan
dididik dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain orang tua
merupakan pemimpin yang bertugas memimpin anak-anaknya
dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Kepemimpinan itu nanti
harus dipertanggungjawabkan oleh para orang tua di hadapan
Allah SWT.

® Deden Makbuloh, Pendidikan Islam Dan Sistem Penjaminan Mutu,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 22.

10" Amos Neolaka, Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan
(Depok: Kencana, 2017), h. 2-3.

1 Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkaji dan
Pengamalan Islam, 2016), h. 4.
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Anak juga merupakan tempat orang tua mencurahkan
kasih sayang. Setiap manusia secara fitri pasti mendambakan
kehadiran anak-anak dirumahnya. Kehidupan rumah tangga akan
terasa lebih lengkap apabila telah hadir sosok anak didalamnya.
Dalam QS. Al-Kahf dinyatakan bahwa anak adalah perhiasan
hidup dunia :

S\n

) J >0
| az

MPM‘W‘) - BJA;J

-

5 05y JLT

-
//

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia, tetapi amal kebajikan yang terus menerus adalah lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.”(QS. Al-Kahf [18]:46)."?

Berkaitan, dengan.< hubungan masa depan, anak

merupakan investasi masa depan di akhirat bagi orang tua.

[ = 4§arena anak yang saleh akan selalu mengalirkan paha,l&ke;ﬁda

"'\ “kedua orang tuanya 5¢bagﬁ rﬂana\ yang dinyatakan 4 o+eh Nabl
! 7

b
/ i
j ‘@3&@“ Sa )8 UA Y gﬁ L.uY\ &l 13
s o " j j\ ‘4_‘ ’cs:u: elc

“Jika seseorang menmggal dunia putuslah (pahala)
amalannya kecuali salah satu dari tiga hal : Shadagah jariah, ilmu
yang bermanfaat yang dapat diambil manfaat darinya, dan anak
shaleh yang mendo’akanya.” (HR. Muslim)

Dengan tiga alasan diatas seorang muslim didorong untuk
dapat menjadi orang tua dengan sebaik-baiknya. Karena
pembinaan dan pendidikan anak sangatlah penting untuk menjaga

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mega
Jaya Abadi, 2007), h. 238.



eksistensi dan kualitas umat manusia umumnya dan umat Islam
khususnya pada masa yang akan datang.*®

Peranan dan pembinaan agama pada diri anak merupakan
peran aktif keluarganya yang tidak bisa diabaikan begitu saja.
Akan menjadi kesalahan yang sangat fatal bila menyerahkan
pembinaan pendidikan agama anak hanya kepada lingkungan,
masyarakat maupun sekolah saja. Hal ini dikarenakan tanggung
jawab pendidikan agama yang paling awal bagi anak terletak di
pundak orang tuanya.

Keluarga memegang peranan penting dalam pendidikan,
baik ditengah masyarakat Islam maupun non-Islam. Karena
keluarga merupakan tempat pertama untuk pertumbuhan anak,
anak akan mendapat pengaruh dari anggota keluarganya pada
tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra-sekolah),
yang dimana masa tersebut merupakan masa yang amat penting
dan paling /kritis dalam pendidikan anak. Karena apa yang
ditanamkan 'dalam-diri anak akan begitu membekas, sehingga
tldak mudal hilang ataupun berubah sesudahnya — =

7 “Rasululiah, SAWL o engajarkan hahwasetiap anak
dllamrkan dalam keadan fitran. 1bu hapaknya yang berperan
merubahmditrah Tty menjadi (dalam bahdsa_Rasul)™ Yahudl
Nashrani atau Majdst Oleh sebab it kewajiban setlap orang tua
adalah dapat fhermic!iharalgan mehocqibane! ani fitrah atau potensi
dasar keislaman yang d|m|I|k| oleh anak, sehingga anak dapat
tumbuh dan berkembang menjadi Muslim yang benar-benar
menyerahkan diri sepenuhnya hanya kepada Allah SWT.*

Pendidikan yang pertama kali harus dipahami oleh
orangtua adalah keimanan kepada Allah SWT. sebagai basis
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan berbasis keimanan bagi
anak, termasuk aspek yang paling prinsip dan strategis dalam

¥ Yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan
Pengamalan Islam, 2000) cet 11, h. 172-174.

14 yusuf Muhammaal-Hasan, Pendidikan Anak dalam Islam (Jakarta: Darul
Haq, 2018), h. 5.

%8 |lyas, Kuliah Akhlag., h. 176-177.
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pendidikan Islam. Hal ini dikarenakan pendidikan berbasis
keimanan bagi anak termasuk salah satu kewajiban orangtua dan
merupakan langkah yang paling mudah diterapkan, karena
pikiran dan hati anak masih bersih dari segala sesuatu yang bisa
mempengaruhi akal pikiran dan hati anak dari kemungkinan anak
untuk menolak keimanan.

Rasulullah SAW. telah mengajarkan beberapa hal yang
berkaitan dengan pendidikan keimanan bagi anak, antara lain :
memperdengarkan adzan dan igamah masing-masing ditelinga
kanan dan kiri bayi yang baru lahir, mengajarkan mengucapkan
kalimat thayyibah La ilaha illallah kepada anak kecil, menyuruh
anak shalat tatkala berumur tujuh tahun dan memberikan sanksi
kalau meninggalkan shalat pada umur sepuluh tahun, mendidik
anak mencintai Rasululiah saw dan keluarga beliau, mengajari
anak membaca Al-Qur’an dan lain-lain }sebagainya. Sebab
pengalaman waktu keeil meninggalkan-bekas yyang sangat lama
bahkan. cenderung. tidak terhapus. Pribahasa juga“mengatakan

_ “belajar diwaktu kecil sama dengan menulis’ diatas batu,

‘sedangkan helajar dIW ktu esar Qama dengan menuhs d| a“[as
9516 F

/_, /.

L. Sebagaimana Rasulullah SAW,_betsabda, dar’i' “Amr bin
Syu alb dari ayalinya.dari kakeknya bcrkata : Rasulullah saw
bersabda: «“Perifitahwan ondk-2aakifill - Meiaksanakan — shalat
sedang mereka ber“‘“sf/ 7' tahun “dan pukullah mereka karena
tinggal shalat sedang mereka berusia 10 tahun dan pisahkan
antara mereka ditempat tidurnya”.(HR Abu Dawud: 417). Hadis
ini menjelaskan bagaimana mendidik agama pada anak-anak.
Pendidikan agama diberikan kepada anak sejak kecil, sehingga
nanti usia dewasa perintah-perintah agama dapat dilakukan secara
mudah dan ringan. Mengajarkan pendidikan shalat pada anak
sangatlah penting dalam menanamkan nilai-nilai iman sejak dini.
Mengenalkan Allah juga dapat menjadikan anak lebih mengerti
posisinya sebagai makhluk ciptaan-Nya. Mengenalkan Allah
pada diri anak dapat dilakukan dengan penanaman kaliamat laa

18 1bid., h. 178.



ilaaha illalah kedalam lubuk hati anak. Kalimat laa ilaaha illalah
harus lebih dahulu ditanamkan ke dalam sanubari anak-anak
lewat ucapan, sebelum anak mengenal kalimat yang lainnya.

Jika mereka telah mencintai Allah dan mengetahui bahwa
Al-Qur’an adalah firman-Nya, maka mereka akan mencintai Al-
Qur’an. Apabila mereka juga mengetahui bahwa shalat
merupakan pertemuan bersama Allah, mereka akan merasa
gembira ketika mendengar azan, kemudian bersemangat dan
khusyuk mengerjakannya. */

Namun, bila pendidikan berbasis keimanan ini diabaikan
oleh orangtua akan membuat anak tidak memiliki fondasi yang
bisa membentuk dirinya memiliki pemikiran dan kebiasaan yang
baik dalam kehidupan. Hal ini akan menyebabkan persoalan
serius yang bisa membahayakan diri anak, orang tua, dan guru,
serta akan berdampak/buruk bagi lingkungan.' Fenomena yang
terjadi, pada saat inil ialah hangsa Indonesia tengah dihadapkan
dengan masalah peritlaku angk yang -sangat memprihatinkan.
Mengutlp hasil studi di Lembaga Pemasyarakatan Khusus_.AJ;wlk1
\(EPKA) Jawa Timur kote ﬁlll;[ tahun 2018, didapatkan bahwa-'
dan 60 remaja di LPIdATerdapat & ]ems Kkenakalan terbanyak
yaltu Jpengaunaan. Zat (NAPZA) (26,7%); perampekan “atau
pencurian (25%) perkelahlan atau tawuran atau ' tindak kekerasan
(20%), selanifithva 3 an  pembunuhan
(13,3%)."®

Menurut Mohammad Fauzil Adhim, saat ini terdapat
banyak orang tua yang sedang resah oleh hiruk pikuk pornografi
yang beredar melalui perangkat elektronik di sekitar kita."
Dikutip dari Bangkapos.com pada Rabu 10 Juli 2019, bahwa 97%
anak-anak di Indonesia pada usia 9-17 tahun sudah terpapar
dengan pornogafi. Pada Rabu, 16 September 2020 iNews.id

7 Amani Ar-Ramadi, Menanamkan Iman Kepada Anak (Jakarta: Istanbul,
2015) h. 15.

® Tri Anjaswarni, Nursalam, Sri Widati, dkk., Deteksi Dini Potensi
Kenakalan Remaja (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019) h. 3.

® Mohammad Fauzil Adhim, Segenggam Iman Anak Kita (Yogyakarta:
Pro-U Media, 2013) h. 224.
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memuat berita mengenai kasus pemerkosaan anak di bawah umur
di Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Menurut
iNews.id dalam artikelnya yang berjudul “Miris, 3 Remaja di
Bengkulu Bergantian Perkosa Anak di Bawah Umur” dijelaskan
bahwa ketiga tersangka memerkosa anak di bawah umur di salah
satu rumah tersangka. Aksi bejat ketiga remaja ini terbongkar
saat orang tua korban mendapat pesan singkat dari orang tak
dikenal. Ini terjadi akibat dorongan lingkungan seperti melihat
video, gambar-gambar porno yang ada di situs internet, dan
mendengarkan cerita orang dewasa dari pergaulan mereka.

Dilansir oleh portal berita online Tribunnews.com, Jumat
30 Oktober 2020, Tanah Air dikejutkan oleh peristiwa seorang
siswa SMP di Tarakan, Kalimantan Utara bunuh diri. Pemicu
korban bunuh diri adalah banyaknya tugas sekolah daring yang
menumpuk: Ini adalah kasus Ketiga siswa:meninggal dengan
faktor utama karena beratnya menjalani-Pembelajaran Jarak Jauh
(PJd):-Yang pertama siswi SD berusia 8 tahun dan‘kedua siswi

- SMA di-Gowa yang bunuh diri dengan menengak racun. 1

Pada kasus perFama tampak maraknya penylmpangan
fltrah seksual, bahkan®pe Hapangan fitrah_seksual ml mulai

'dltemukan pada_anak usia dini. Dan pada“Kasus_ kedua tampak

rendahnya sikap-sabar.dan tawakai saat berhadapan dengan ujian
mengantad@srka pesimisdail putishasa dari rahmat dan
pertolongan Allah SWT. Kedua kasu ini hanya menggambarkan
sebagian kecil dari jumlah kejadian yang sebenarnya lebih besar.
Belum lagi data berkaitan dengan peredaran dan konsumsi
narkotika dan obat-obatan terlarang (narkoba) tawuran remaja,
aborsi dan seks bebas. Mirisnya, dari setiap kasus disinyalir
pelakunya banyak yang usia remaja bahkan anak-anak.

Maka, sepantasnyalah seorang individu muslim
dipersenjatai dengan pengetahuan agama,supaya memiliki ilmu
dalam setiap permasalahan dan bisa memfilter pemikiran-
pemikiran merusak ini dengan kesadaran. Dengan demikian,
menanamkan pengetahuan agama pada masa kanak-kanak, akan
berpengaruh secara signifikan dalam meluruskan perilaku anak
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dan komitmen terhadap kebaikan pada masa mendatang.
Hasilnya, seorang anak akan tumbuh dengan perkembangan
yansg baik, berbakti kepada orang tuanya, dan menjadi anggota
masyarakat yang pro-aktif.”

Oleh karena itu, penting adanya pendidikan dalam hal
keimanan. Karena salah satu penyebab seseorang melakukan
perilaku yang buruk adalah karena tidak percaya dan tidak sadar
diri bahwasannya kita selaku manusia selalu diawasi segala
macam perilakunya dan akan adanya pembalasan dari apa yang
dilakukan saat ini. Maka sekedar meyakini dan mengimani
adanya Allah saja tidak cukup untuk mencerminkan bahwa Kita
benar-benar menjadi orang yang beriman. Tetapi perlu adanya
upaya dan realisasi dari bentuk keimanan tersebut.

Jadi mendidik manusia atas dasar materi keimanan dalam
Islam merupakan hal yang penting-untuk mewujudkan unsur-
unsur,yang baik, yang dapat melaksanakan peranannya secara
sempurna dalam kehidupan, dan dapat-memberikan andil yang
sangat besal ‘untuk menumbuhkan dan memperkokoh Iman dl
daJam diri.seseorang. | M N S

4
b W

. Dalam penehtrarrrm P n_hs “Wrtarik unfuk membahas
konsep pendldlkan keimanan bagi anak mentiut AbduiEh Nashih
Ulwan dan . rdjat

¥ “seorang ulama, fagih,
da’i dan pendidik. Beliau merupakan seorang pemikir Islam yang
memiliki kajian khusus mengenai pendidikan anak. Beliau sangat
memperhatikan sekali tentang pendidikan anak terutama
pendidikan anak dengan pendekatan ajaran syariat Islam. Di
dalam penelitian ini, penulis mengangkat karya dari Abdullah
Nashih Ulwan yaitu buku yang berjudul “Tarbiyatul Aulad Fil
Islam: Pendidikan Anak Dalam Islam”. Buku ini memiliki
karakter tersendiri, keunikan karakteristik itu terletak pada

20 Ar-Ramadi, Menanamkan Iman Kepada Anak, h. 114.

2 Abdullah Nashih Ulwan lahirkan di Desa Qadhi ‘Askar di kota Halab,
Suriah pada tahun 1347 H/1928 M. Selebihnya dapat dilihat pada biografi Abdullah
Nashih Ulwan di BAB lII.
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uraiannya yang menggambarkan totalitas dan keutamaan Islam.
Islam sebagai agama yang tertinggi dan tidak ada yang melebihi
ketinggiannya menjadi obsesi Abdullah Nashih Ulwan dalam
setiap analisa dan argumentasinya, sehingga tidak ada satu bagian
pun dalam buku tersebut yang uraiannya tidak didasarkan atas
dasar-dasar dan kaidah-kaidah nash.

Dalam buku Tarbiyatul Aulad Fil Islam: Pendidikan
Anak Dalam Islam diterangkan bahwa menanamkan pendidikan
keimanan bagi anak harus dimulai sejak usia dini. Serta
menyerankan kepada setiap pendidik baik guru maupun orang tua
untuk meniru pendidikan keimanan yang dianjurkan oleh
Rasulullah SAW.

Zakiah Daradjat” adalah pendidik yang tidak hanya
dikenal sebagai ahli/pakar psikologi dan dosen tetapi juga sebagai
muballighoh dan tokeh masyarakat yang bersahaja. Pada masa
hidupnya/ beliau mengabdikan diri untuk kemajuan agama Islam
dengan kemampuan yang dimilikinya: Di dalam penelitian ini,
weRENUls engangkat beberapa karya dari Zakiah Daradjat yaltu

. “biku islamdan Keselpatﬂ lvrental mu Jiwa Agama dan
Pendldlkan Islam-dalamiKe aﬂ:ga dan Sékolah.

“mRemilifan-Zakiah Daradjat sebagai tokoks yang dljadlkan

- elltlan ini dlkarena_ Keilmuan beliau yang
begitu Iuas se/ta Weakaranbélizg g@alam Sidany pendidikan yang
tidak diragukan lagi. " Dalam buku -bukunya beliau juga selalu
menekankan pentingnya pendidikan agama dan keimanan
terhadap anak-anak sedini mungkin, karena pendidikan pada usia
dini ini akan membawa dampak yang besar dalam perjalanan
hidup seorang anak. Bila anak sejak dini di didik dengan baik
dalam hal agama Islam dan keimanan ini maka diharapkan ketika
beranjak dewasa anak tersebut akan mampu beramal sesuai
dengan tuntunan ajaran Islam.

22 7akiah Daradjat dilahirkan di Ranah Minang pada 6 November 1929.
Selebihnya dapat dilihat pada biografi Zakiah Daradjat di BAB III.
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik
untuk mengangkat pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah
Daradjat yang berkaitan dengan pendidikan keimanan bagi anak
dan membahasnya dalam skripsi dengan judul “Konsep
Pendidikan Keimanan Bagi Anak (Studi Komparasi Pemikiran
Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat).

C. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan area spesifik yang akan
diteliti. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan fokus penelitian
yaitu mengenai Konsep Pendidikan Keimanan Bagi Anak Studi
Komparasi Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat. Dari
fokus penelitian ini dibagi menjadi empat sub fokus penelitian
yaitu:

1. Pengertian pendidikan keimanan bagi anak
2. Tujuan pendidikankeimanan bagi anak
- _adl
| 3 Materl pendidikan keimanan bag| anak P
\ 4 Metode pendidikan kern*anaﬂ bagl anak

5 ngkungan pendidikan keimanan bagl anak

6. Persamaan danoe
dan Zakialf Da

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan sub fokus penelitian di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa pengertian pendidikan keimanan bagi anak menurut
Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat?

2. Apa tujuan pendidikan keimanan bagi anak menurut Abdullah
Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat?

3. Bagaimana materi pendidikan keimanan bagi anak menurut
Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat?
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5.  Untuk ment
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4. Bagaimana metode pendidikan keimanan bagi anak menurut

Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat?

Bagaimana lingkungan pendidikan keimanan bagi anak
menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat?

Apa persamaan dan perbedaan pemikiran Abdullah Nashih
Ulwan dan Zakiah Daradjat tentang pendidikan keimanan bagi
anak?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis

dapat menentukan tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengertian pendidikan keimanan bagi anak

menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat.

2. Untuk’ mengetanui tujuan.-pendidikan keimanan bagi anak

menurut Abduliah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat.

& Untuk ‘mengetahui materi pendldlkan kefmanan hagi, aﬁak
. \menurut Abdullah/ Nqshﬂumam dan Zakiah Daradjat, ,f"

h 4 _Untuk mengetahm—mat

e pendidikan keimanan bégr/anak
“Wenuzut Aidullah Nashih Ulwan dan ZakiahLDaTadjat

lingkungan pendidikan,keimanan bagi anak

menurut AbduitahMashitUivian dan Zakiah Daradjat.

6. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran

Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat tentang
pendidikan keimanan bagi anak.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dikemukakan menjadi dua sisi :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritik, penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam pendidikan
keimanan bagi anak yang sesuai dengan kaidah-kaidah Islami
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dan memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi upaya
orang tua atau para pendidik dalam meningkatkan kualitas
mendidik anak.

Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan informasi
tentang beberapa gagasan Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah
Daradjat mengenai pendidikan keimanan bagi anak yang
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau masukan
bagi semua pihak yang berkepentingan, khususnya yang
berhubungan dengan pendidikan keimanan bagi anak.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penulis

lakukan untuk mengkaji penelitian-penelitian yang berisi tentang
teori-teori yang relevan dengan masalah pénelitian dan juga hasil
penelitiansebelumnya, penulis menemukan beberapa hasil

[ penelltlan terdahulu sebagal berlkut pu—

\1

N Keprlbadlan Anak Men

Jurnal yang ditulis oIe’n|AIY r@n A Dengan judul Pendlo[ikan’

uFA‘bﬁullah Nashih U’Iwafn
Kes’rmpxuan dart-penelitian ini adalah penelllxaa lﬂl—mengkajl
pemlklran

- : ‘Nashih  Ulwan
pengembangan keprlbadlan anak merupakan tanggung jawab
bersama baik pendidikan fisik atau jasmani, pendidikan
intelektual/agliyah, dan pendidikan rohani/kejiwaan. Ketiga
tanggung jawab pendidikan tersebut saling berkaitan erat
dalam proses pengembangan kepribadian anak secara integral
dan sempurna.”® Dalam penelitian ini terdapat persamaan
yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan anak melalui
pemikiran Abdullah Nashih Ulwan. Perbedaannya peneliti
terdahulu memfokuskan pada pendidikan kepribadian anak,
sedangkan peneliti sekarang memfokuskan pada konsep

Ulwan”.

2 Ali Imron, “Pendidikan Kepribadian Anak Menurut Abdullah Nashih
Jurnal Edukasia Islamika, Vol. 1, No. 1, Desember 2016.
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pendidikan keimanan dan dibandingkan dengan pemikiran
Zakiah Daradjat.

2. Jurnal yang ditulis oleh Nur Syarifuddin dan M. Fauzi.
Dengan judul Pendidikan Karakter Perspektif Abdullah
Nashih Ulwan (Tinjauan Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam
dan Relevansinya dengan Pendidikan Nasional). Kesimpulan
dari penelitian ini adalah konsep pendidikan karakter yang
paling berpengaruh terhadap anak yaitu pendidikan dengan
keteladanan, pendidikan dengan pembiasaan, pendidikan
dengan nasehat, pendidikan dengan perhatian/pengawasan,
dan pendidikan dengan hukuman. Secara konsep tujuan
pendidikan nasional sudah sangat ideal dan mencakup semua
aspek kehidupan, haik yang bersifat lahir (jasmani) maupun
batin (rohani). Peneliti menilai adanya relevansi antara konsep
pendidikan karakier perspektif. Abdullah Nashih Ulwan
dengan tujuan pendidikan<hasional.?’<Dalam penelitian ini
terdapat persamaan Vaitu sama-sama meneliti tentang
pendidikan anak melalui pemikiran Abdullah~Nashih Ulwan

.\ dalam kitab Tarblyat uladggil Istam, Perbedaannyapeneliti

W\ terdahulu memfokuskan paday, pendidikan karakier “dan

“yrelevansinya dengan pendldlkan nasionalf sedangkan ﬁenelltl
"sekaraﬁg megifokuskan pada pendldnkan “keimanan dan
dibandingka ngan pemlklran alBaradjat.

3. Jurnal yang ditulis’oleh Muhamad Muttagin. Dengan judul
Konsep Pendidikan Islam Dalam Keluarga Menurut Zakiah
Daradjat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsep
pendidikan Islam dalam keluarga menurut Zakiah Daradjat
meliputi tiga aspek yaitu gagasan pemikiran pendidikan
agama Islam menurut Zakiah Daradjat, konsep pendidikan
Islam dalam keluarga, dan komponen pendidikan Islam.?

Qe

% Nur Syarifuddin dan M. Fauzi, “Pendidikan Karakter Perspektif Abdullah
Nashih Ulwan (Tinjauan Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam dan Relevansinya dengan
Pendidikan Nasional)”. Jurnal Studi Islam, Vol. 13, No. 2, Desember 2019.

% Muhammad Muttagin, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Keluarga
Menurut Zakiah Daradjat”. Jurnal Taujih: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 13, No. 02,
2020.
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5.

A dalam dunia pendidiian
\karakter dalam kurikulum, nilai-nilai karakter dalam prOble’ma

Dalam penelitian ini terdapat persamaan yaitu Sama-sama
meneliti pemikiran Zakiah Daradjat mengenai konsep
pendidikan. Perbedaannya peneliti terdahulu memfokuskan
pada konsep pendidikan Islam sedangkan peneliti sekarang
memfokuskan pada konsep pendidikan keimanan dan
dibandingkan dengan pemikiran Abdullah Nashih Ulwan.

Jurnal yang ditulis oleh Rusdi Kurnia dan Mira Sulfia.
Dengan judul Konsep Pendidikan Karakter Dalam Perspektif
Pemikiran Zakiah Daradjat. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah pendidikan karakter merupakan usaha untuk membina
setiap insan agar menjadi manusia yang taat kepada Allah dan
berakhlak mulia. Dalam pemikiran Zakiah Daradjat
pendidikan karakter dimulai sejak kecil. Orang tua menjadi
langkah pertama dalam pembentukan karakter anak. Guru
juga memegang peranan penting setelah orang tua sebagai
pendidik / di ~sekoiah. Didikan selanjutnya ' yaitu adanya
pembiasaan dan latihan sejak dini. Serta masyaiakat juga

_harus bertanggungjawab dalam membentuk karakter anakg
Implementa5| pendldlkag kmakter perspektif Zakiah Daradjat

erhiungan dengan nllal-nllal

remaja, dan nilai- mlal karakter dalam kesetfan mental 2
<l \ ersamaaniyaitu sama-sama
meneliti pemiki Saradjat mengenai  konsep
pendidikan. Perbedaannya peneliti terdahulu memfokuskan
pada konsep pendidikan karakter sedangkan peneliti sekarang
memfokuskan pada konsep pendidikan keimanan dan
dibandingkan dengan pemikiran Abdullah Nashih Ulwan.

Jurnal yang ditulis oleh Soni Samsu Rizal. Dengan judul
Perbandingan Konsep Pendidikan Agama Islam Pada Anak
Menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah persamaan pemikiran

% Rusdi Kurnia dan Mira Sulfia, “Konsep Pendidikan Karakter Dalam

Perspektif Pemikiran Zakiah Daradjat”. Fitra: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No.

2,2017.
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antara kedua tokoh yaitu sama-sama membagi konsep
pendidikan agama Islam pada anak menjadi tiga bagian,
membahas materi pendidikan keimanan, akhlak,dan sosial,
menggunakan metode keteladanan dan  pembiasaan,
mengemukakan bahwa lingkungan pendidikan terdiri dari
lingkungan keluarga sekolah dan masyarakat. Perbedaannya
adalah Zakiah Daradjat menyajikan materi pendidikan yang
lebih bernilai spiritual, dan memakai metode lain, selain dua
metode yang sama.?’ Dalam penelitian ini terdapat persamaan
yaitu sama-sama meneliti tentang pendidikan anak melalui
pemikiran Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat.
Perbedaannya peneliti terdahulu memfokuskan pada konsep
pendidikan agama Islam sedangkan peneliti sekarang
memfokuskan pada konsep pendidikan keimanan.

H. Metode Penelitian

Metode merupakan cara aiau langkah-langkah yang
spaifempuh dalam suaty disiplin tertentu untuk mencapais Suatu
©\ ljuan tertentu,”® Seddnglﬂv peﬁelltlan secard Uiy dapat
‘\-_\_‘dlartlkan sebagail sUatu pr es—perrgumpulan dan anallsu;’ data
yang™dilakukan secara sistematis dan~logis- Ltk | mencapal
tujuan-tujuan, #.0leh karénan )a_ma;tode penelitian dapat
diartikan Se - sl lataf Ilmicli dalam memecahkan
masalah dengan cara sistematis 'yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian Kepustakaan
atau library research, yaitu serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,

27 Soni Samsu Rizal, “Perbandingan Konsep Pendidikan Agama Islam
Pada Anak Menurut Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat”. Tarbiyat al-
Aulad : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, VVol. 02, No. 02, may 2018.

% Muh. Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif,
Tindakan Kelas & Studi Kasus (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 26.

2 sydaryono, Metode Penelitian pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016), h. 2.
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membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.®
Kajian literature ini memanfaatkan sumber perpustakaan
untuk memperoleh data penelitiannya, meringkas isi literature
dan mengambil kesimpulan dari isi literature tersebut.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah
sumber data yang relevan dengan pembahasan skripsi.
Penulis membagi menjadi dua sumber, menurut cara
memperolehnya yaitu:

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber informasi yang
langsung mempunyai wewenang dan bertanggung jawab
terhadap pengmpulan ataupun penyimpanan data. Sumber
semacam ini dapat disebut juga (dengan: sumber data/
informasi tangan petama.® Dalam’ penelitian_ini peneliti
mengounakan sumber data primer yaitu Tarbiyatul Aulad
. FilIslam: Pendidiken k MBalam Islam karya Abdullah'
\\ \ Nashih Ulwan WEﬂerng:rtAﬁlf Rahman Hakim / Lc’

~Tarb|yatul Aulad Fil Islam: Pendidikan Anak Dalaiai lsfam
karya7bdullaii-Nashih Ulwan Terjemahan{mlel " Ahmad.
- Anak’ dalamgislain Jilid 1, karya
ese e arya Abdullah Nashih
Ulwan Zakiah Daradjat lImu Jiwa Agama karya Zakiah
Daradjat, dan Pendidikan Islam dalam Keluarga dan
Sekolah karya Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam
karya Zakiah Daradjat.

b. Sumber data sekunder

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2008), h. 3.

31 Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur & Strategi (Bandung:
Angkasa, 1987) h. 42.
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Sumber data sekunder adalah sekumpulan data yang
melengkapi sumber data primer yang berkaitan dengan
objek penelitian. Dalam penelitian ini sumber data
sekunder yang digunakan yaitu Tokoh-tokoh Pembaharuan
Pendidikan Islam di Indonesia karya Abuddin Nata, Ulama
Perempuan Indonesia karya Jajat Burhanudin, Konsep
Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pemikiran Zakiah
Daradjat dalam Jurnal Pendidikan Islam karya Rusdi
Kurnia dan Mira Sulfia, Mencetak Generasi Rabbani:
Mendidik Buah Hati Menggapai Ridha llahi karya Abu
Ihsan al-Atsari & Ummu lhsan.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam sebuah penelitian, karena tujuan utama
dalam sebhuah penelitian adalah’ mendapatkan data. Untuk
mengumpulkan data - .dalam penelitian ini  penulis
menggunakan metode dokumentast. Metode dokumentasi

l'\_ adaiali ‘metode untuk mencarl data mengenal hal_haJ aiau

' - A Variabel-variabel yarpg ellputt beberapa catatan’ IFB.nSkIp,

U bukusurat “kabarimai th Wotulen, rapat agepda,/ ‘dan

h »sebagalnya Maksudnya adalah mengumpulkan “data-data

hasil pem|k|ran Abdullah NashiftUlwa dan Zaklah Daradjat,

baik yafo e Asiulisan lain seperti

jurnal dan buku arya orang lain yang sesuai dengan
penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh. Analisis data dilakukan
dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat

%2 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
edisi revisi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 206.
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kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.*®
Dengan kata lain teknik analisis data adalah suatu proses
pengolahan data.

Dalam penelitian ini, teknik anlisis data yang
digunakan adalah analisis isi (content analysis). Analisis isi
adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan
dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan
menganalisis isi perilaku yang terbuka dari komunikator.®*
Metode ini ditujukan untuk menganalisis pembahasan
mengenai Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat
mengenai konsep pendidikan keimanan bagi anak.

I. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan_proposal skripsi tentu.ada sistematika
penulisan, sistematika penulisan yang telah-disusun oleh penulis
adalah sebagai berikut:

WMBAB : Pendahuluan ]

N * ‘Dalam pendahu-l"uar}i'\:iﬁi He'n_uﬁs\ menguraikan peﬁeg,asa_r,r’"
Judul, latar belakang, fOKUS perelitian, tumusansfasalah,jiran
penelitianwmantaat-penelitian, penelitian-yaho releva®  metode
penelitian dan sistematika penulisais

BAB Il : Landasan 1c0M "

Bagian ini berisi teori-teori yang berisi penjelasan tentang
pendidikan keimanan bagi anak secara umum dengan bagian dari
pengertian pendidikan, pengertian keimanan, dasar pendidikan
keimanan bagi anak, ruang lingkup iman, pengertian anak, tujuan
pendidikan anak dan metode pendidikan keimanan anak.

BAB IlI : Biografi Abdullah Nashih Ulwan dan Zakiah Daradjat

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendidikan Kuantitatif,
Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta, 2013), h. 334.

34 Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi : Sebuah Pendekatan
Kuantitatif Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan Hasil Riset Komunikasi
Organisasi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 44.
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Pada bab ini berisi riwayat hidup Abdullah Nashih Ulwan
dan Zakiah Daradjat, yang mencakup latar belakang keluarga,
latar belakang pendidikan, latar belakang karir atau profesi, dan
karya-karya dari tokoh.

BAB IV : Studi Komparasi Pemikiran Abdullah Nashih Ulwan
dan Zakiah Daradjat tentang Konsep Pendidikan Keimanan bagi
Anak

Pada bab ini terdapat hasil penelitian dan pembahasan
berupa pemikiran tokoh mengenai konsep pendidikan keimanan
bagi anak dan analisis perbandingan.

BAB V : Penutup

Pada bab ini berfungsi untuk mempermudah para
pembaca dalam mengambil intisari skripsi ini yaitu berisikan
tentang simpulan dan rekomendasi. . '




Jr

A

BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Keimanan

b

\

"

1.

—

\\
N
.

Pengertian Pendidikan

Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari kata
padegogik yaitu ilmu menuntun anak. Orang Romawi melihat
pendidikan sebagai educare, yaitu mengeluarkan dan
menuntun, tindakan merealisasikan potensi anak yang dibawa
waktu dilahirkan di dunia.®*® Pendidikan merupakan proses
terus menerus dalam kehidupan manusia dari masa umur 0
(nol) menuju manusia sempurna (dewasa).*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pendidikan
merupakan prosgs-pengubahan-sikap dan tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalul upaya pengajaran dan pelatihan, proses, perbuatan,
cara mendldlk Darl pengertlan tersebut pendldllgan dapat
E/;Tg dilakukan untuk4 mencanai

4 y

tu;uan melaiui pmsespe dan cara mendldlk 8 y /

- Ki HMajar Dewantara mengaritkan _pendicﬁkah sebagal
daya ntuk memajukan bud kert| pikiran, serta
' anaesagan effiajulears Kesempurnaan hidup
yaitu hidup dan menghldupkan anak yang selaras dengan alam
dan masyarakatnya.*®

Dalam pandangan Umdirah, pendidikan tumbuh
bersamaan dengan munculnya manusia di muka bumi.

% Durotul Yatimah, Landasan Pendidikan (Jakarta: Alumgadan Mandir,

2017), h. 1.

% Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam -

Tinjauan Epistemologi dan Isi — Materi”. Jurnal Eksis, Vol. 8, No.1, (Mar 2012: 2001
—2181), h. 2054.

" Munir Yusuf, Pengantar llmu Pendidikan (Palopo: Lembaga Penerbit

Kampus IAIN Palopo), h. 8.

8 Amos Neolaka, Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan

(Depok: Kencana, 2017), h. 11.
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Pendidikan adalah kehidupan dan kehidupan memerlukan
pendidikan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan
merupakan kebutuhan manusia, karena manusia tidak akan
bisa hidup secara wajar tanpa adanya proses pendidikan.*

Menurut Hasan Langgulung pendidikan diartikan
sebagai usaha memasukkan ilmu pengetahuan dari orang yang
dianggap memilikinya kepada mereka yang dianggap belum
memilikinya.*

Ahmad Tafsir mendefinisikan pengertian yang lebih
luas tentang pendidikan, yaitu pengembangan pribadi dalam
semua aspeknya, yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri,
pendidikan oleh lingkungan dan pendidikan oleh orang lain
(guru). Seluruh aspek mencakup jasmani, akal, dan hati.**

Berdasarkan definisi pendidikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwasanya. pendidikan merupakan usaha yang
terencana dan sungguh-sungguh dari suatu generasi yang

. dianggap ' telah dewasa untuk mentransformasikan |Imu1

|| ‘pengetahuannya nilaiznilai dan budaya magyarakatinya kepada|

"\_\ generasn yang dlanggad belurfeawasa. Usaha ifi dllakukan

Q agar peserta didik Bisa iTie etmbangkan potensi dlrlr);/a dan
bisa meiagimpiementasikan dalam kehldupanbe{msyarakat

“kepercayaan, keyakinan,
ketetapan hati atau keteguhan hati. Iman berasal dari bahasa
Arab dengan kata dasar amana yu'minu imanan, artinya
beriman atau percaya. Percaya dalam bahasa Indonesia artinya
meyakini atau yakin bahwa sesuatu (yang dipercaya) itu
memang benar atau nyata adanya. Pengertian Iman secara
istilah ialah kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan
penuh keyakinan, tidak bercampur syak (ragu), serta memberi

¥ Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam ( Yogyakarta:
Deepublish, 2018), h. 1.

“® Ipid, h. 2.

! Ibid, h. 2.
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pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan
sehari-hari.*?

Iman memiliki pengertian yaitu membenarkan dengan
hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan tindakan
(perbuatan). Seseorang dapat dikatakan sebagai mukmin
(orang yang beriman) sempurna apabila memenuhi ketiga
unsur keimanan diatas. Apabila sesorang hanya meyakini
dalam hatinya, tetapi tidak diikrarkan dengan lisan dan
dibuktikan dengan amal perbuatan, maka orang tersebut tidak
dapat dikatakan sebagai mukmin yang sempurna.®

Beriman kepada Allah merupakan kebutuhan yang
sangat mendasar bagi seseorang. Allah memerintahkan agar
umat manusia beriman kepadanya. Sebagaimana Firman Allah

Do );

e 0% Ls.\Jt_,_thHJ,w gtz 151 Sl

S A 555 u«v AL Jf‘ Gl v—~5"—‘~”ﬁ L‘Jyw

N Sl 32 0 2 s i 2l

=4

“Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan
kepada Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan kepada Rasul-
Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang siapa
ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,

2 Taufik, “Integrasi Nilai Pendidikan Iman dan Ilmu Pengetahuan dalam
Tafsir Al-Misbah”. Jurnal Pendidikan Islam, Vol 1, No 2, (Tahun 2019), h. 318.
“ Ibid, h. 318.
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rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu
telah tersesat sangat jauh.” (Q.S. An-Nisa [4]: 136). *

Avyat diatas memberikan penjelasan bahwa bila ingkar
kepada Allah, maka akan mengalami kesesatan yang nyata.
Orang yang sesat tidak akan merasakan kebahagian dalam
hidup. Oleh karena itu, beriman kepada Allah sesungguhnya
adalah untuk kebaikan manusia.

Menurut Zainudin dalam bukunya Pahala Dalam
Islam, iman adalah percaya dalam hati dan mengikrarkan
dengan lisan, serta melaksanakan dengan anggota badan.
Adapun unsur-unsur Iman disini adalah mempercayai adanya
Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, para Rasul-Nya,
Hari Kiamat, dan Qadr Allah, baik dan buruknya dari Allah.
Bila diperhatikan penggunaan kata Iman dalam Al-Qur’an,
akan mendapatinya ~dalam  dua-pengertian dasar, Yyaitu:
Pertama,/ Iman dengan pengertian 'membenarkan; adalah
membenarkan berita yang datangnya dari Allahwdan Rasul-
e NYa. . Dan Kedua, Iman dengan pengertian amal_a,tatu1

-benltlzam dengan ama{l al*é perbuatan kebajlkah yangs
s tldak Dertentangan dengan

yang telah dlgarlskan oleh
Sya,ra’ * _ g

elahdijabarkan diatas,
: @N8en Pl didikan Keimanan
yang dimaksud adalah suatu rancangan atau ide gagasan guna
mewujudkan dan mengembangkan potensi diri dengan
memberikan bimbingan supaya mempunyai keyakinan.

. Dasar Pendidikan Keimanan Bagi Anak

Mengenai pentingnya keimanan bagi pendidikan anak,
terdapat dalam ajaran Al-Qur’an surat Lugman ayat 13 :

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mega

Jaya Abadi, 2007), h. 79.

 bid, h. 318-319.
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@7 3G - -
) f\”tﬁ sf;u\! 9.._;} }A.Ja:.a) )Ajbs‘\.q\! ’_A.EJJUJJ
@ ”"l'/ 4 H'}/I ;J}‘EJT

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku!
Janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.” (Q.S. Lugman [31]: 13).%

Berpijak pada Taifsir Ibnu Katsir, ayat ini memuat dua
pesan utama. Pertama, Lugman bin Anga’ bin Sadun berpesan
agar anaknya menyembah Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-
Nya. Kedua, wanti-wanti dan pesan kepada anak bahwa
“sesungguhnya | mempersekutukan Allah itu benar-benar
merupakan kezaliman yang besar”. Mohammad Fauzil
Adhim berpendapat bahwa syirik merupakan perbuatan paling

i
zalim di antara kezaliman- kezahman ,f——--'/

Ini merupaka]n nﬁ%luramasar yang harus dlta,namf(an

._k_:-\.dalam diii seorang anak. Supaya mereka menjadl mﬁng yang
ek keprlbadlan yang kuat arah VaReg= 1e|as “dan nilai

sisejak belia. Agar mereka
h, mempersekutukan
Allah merupakan kezallman yang besar.

. Ruang Lingkup Iman

Ruang lingkup iman mencakup tiga aspek kehidupan
manusia, yaitu meliputi seluruh isi hati, seluruh ucapan dan
segenap tingkah laku perbuatan. Ketiga aspek tersebut yaitu
isi atau ketetapan hati, seluruh ucapan dan segenap tingkah

“ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mega

Jaya Abadi, 2007), h. 329.

47 Mohammad Fauzil Adhim, Segenggam Iman Anak Kita (Yogyakarta:

Pro-U Media, 2013) h. 111.
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& alan disebut bertadwa apabil

laku perbuatan adalah satu kebulatan hidup manusia dalam
arti kebudayaan dan peradaban.

‘;\Qlaaﬁ\do d\ﬁ dbm&\@ajpu.}\us
@\\),\HUA;\AU.)\D\JJ)

“Dari Ibnu Hajar Radhiyallahu ‘Anhu beliau berkata:
Rasulullah SAW telah bersabda: Iman adalah pengetahuan
hati, pengucapan lisan dan pengamalan dengan anggota
badan.” (H.R. Ibnu Majah dan At-Tabrani).*®

Hadits Ibnu Majah diatas membuktikan bahwa ruang
lingkup Iman mencakup tiga aspek kehidupan manusia, yaitu
meliputi seluruh isi hati, seluruh ucapan dan segenap laku
perbuatan. Ketiga aspek tersebut yaitu isi atau ketetapan hati,
seluruh ucapan dan segenap laku. perbuatan adalah satu
kepulatan hidup. manusia< dalam arti kebudayaan dan
peradaban. Sesecrang akan disebut  bertagwa jika dia
i 2laksanakan kewajlban sebagal seorang hamba tersebl:lfedamjI
-1tu merupakan: ciri da/r|| i fm yang bertagwa. Seéeorangf

elaksanakan kewajlb,a{n dan
‘memelmara diri-dari siksaan Allah dengan meng,kun “segala
perintah- Nyadanmenjauhl segala laran an- Nya

Seseoraiig lapat dikacal rtaqwa apabila ia
mampu melakukan rukun Iman dan Islam, menepati janji,
jujur kepada Allah, dirinya sendiri dan manusia serta menjaga
amanah. Dia mencintai saudaranya sebagaimana mencintai
dirinya sendiri. Manusia bertagwa merupakan seseorang yang
tidak pernah menyakiti dan tidak zhalim pada sesama, berlaku
adil di waktu marah dan ridha, bertaubat dan selalu beristigfar
kepada Allah. Manusia bertagwa merupakan manusia yang
mengagungkan syiar-syiar Allah, sabar dalam kesempitan dan

48 Muhammad Nashirudin Al-Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, (Riyadh:

Mak tabah Al Ma’anf, 1998), him. 41.

% Yunahar llyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan

Pengamalan Islam, 2000) cet I, h. 17.
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penderitaan, beramar ma’ruf dan bernahi munkar, tidak peduli
pada celaan orang lain yang suka mencela, manjauhi syubhat,
serta mampu meredam hawa nafsu yang menggelincirkan dari
shiratal mustagim.

B. Pendidikan Anak
1. Pengertian Anak

Al-qur’an menyatakan anak adalah perhiasan hidup
dunia (Zinatu al-hayah ad-dunya). Hal ini dijelaskan dalam
Al-qur’an, Allah SWT berfirman :

Tt TL@T; 50T 535507 Ay 5 Oyly JLad

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
s | dunia, tetapi amalan amalan _yang kekal lagi salghrad/ iah
| lebin baik pahalafiyifSi i’uhanmu serta lebih baik un‘tuk
\\. \ menjadt hampmé—(QS a“h—’FI {18]: 46)* / 4

“"\u .y

.

S Ibarat perhiasan, anak berfurigsi mmpermdah rumah

tangga. orang tua«yan menjadikan anak
sebagal pembinaan  dan
pendldlkannya akan menjadlkan anak tldak lebih dari sebuah

51
“pajangan”.

Dalam Al-qur’an diistilahkan bahwa anak merupakan cahaya
mata (Qurratu A ’yun). Allah berfirman :

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mega
Jaya Abadi, 2007), h. 238.
*! Ibid, h. 174.
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—— Anak shaleh tidak dllahlrkan tapi dibentuk dan gigind

'\ Dengan fitrah, ahalk memi

A SR SR AR SE T ST 3
5% Landdy L psl (e W Con L Tosloio 0213

oG \_,A.Au (e Ts \_-/é.cl

“Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan
kami sebagai cahaya mata (penyenang hati kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertagwa.”
(Q.S. Al-Furgan [25]: 74)*

Qurratu ‘ayun berarti cahaya mata, permata hati,
sangat penyenangkan. Inilah tipologi anak yang ideal, dengan
kriteria tunduk dan patuh kepada Allah SWT, berbakti kepada
orang tua, bermuamalah dengan baik sesama manusia.
Dengan kata lain sdisebut dengan. beriman, berilmu dan
beramal, Hablun-minattah dan hablun minannas nya berjalan

dehgansbaik. Tipolegi ini dapat disebut dengan anak$haleh.>
4

-+ewat pendidikan. Setvap aﬁ dlahlrkan dengan fltrérrhlyaf

téﬁsn untuk.dididik, Qhastfh
“dann memilikikemungkinan besar untuk-bisa be[kembang dan
menmgkatkan kemampuannya dalam asek pengetahuan,
sikap mauftn ket finooa “terbentuk pribadi
yang berakhlakul k perilaku yang bersumber
pada Al-qur’an dan Sunnah.

Anak merupakan manusia kecil yang mempunyai
potensi yang perlu dikembangkan. Karakteristik khas tertentu
yang dimiliki oleh anak tidak sama dengan orang dewasa,
mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan memiliki rasa ingin
tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka
seperti tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak
bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah,

%2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mega

Jaya Abadi, 2007), h. 292.

%3 bid, h. 176.



. Tujuan Pendidikan Anak

‘\ 5'd|capa| dan diinternalis

31

merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi,
memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa
yang paling potensial untuk belajar.>*

Anak adalah makhluk yang sedang tumbuh, oleh
karena itu pendidikan merupakan hal penting bagi anak karena
mulai sejak bayi belum dapat bebuat sesuatu untuk
kepentingan dirinya, dalam hal mempertahankan hidup
maupun merawat diri, semua kebutuhan masih bergantung
dengan orang tua.

Jadi dapat disimpulkan bahwa anak adalah manusia
kecil ciptaan Allah SWT yang masih dalam proses
pertumbuhan dan -~ memerlukan bimbingan, dorongan,
tuntunan, serta perhatian penuh dalam berbagai bidang
terutama bidang ‘pendidikan guna membentuk kepribadian
dirinya; mempunyal daya nafar yang.unggul dan dapat
menghambakan dirinya kepada Allah SWT.

_.J'/.j
Tujuan pend dljar merypakan nilai-nilai y"a_né inpin

sikan pada peserta didik. Karena*’ltu
\tUJuan pendidikan merupakan masalah asasi, inti_dan- s’arlpatl
dail’ sefuruh proses pendidikan dai berfungs‘rsebagal petunjuk
yang menganai<a ] Kan, memotivasi dan
memberi krlten aiuasi pendldlkan.

Setiap  kegiatan yang disadari pelaksanaanya
memerlukan tujuan yang diharapkan. Pendidikan sebagai
sebuah usaha sadar tentunya memerlukan tujuan yang
dirumuskan. Karena tanpa tujuan, maka pelaksanaan
pendidikan akan kehilangan arah. Tujuan pendidikan
dijadikan sebagai sebuah pedoman bagaimanakah proses

% Nur Rohmah Hayati, “Pendidikan Pra Sekolah (Pendidikan Anak Usia

Dini) dalam Islam” Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal, Vol.1, No.1, (Tahun
2016), h. 74.
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e égar meneapai kebalkan dan

pendidikan seharusnya dilaksanakan,dan hasil apa yang
diharapkan dalam proses pendidikan.*

Berbicara mengenai pendidikan anak tidak terlepas
dari pendidikan Islam. Pendidikan Islam merupakan upaya
sadar dan terencana dalam menyiapkan anak didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani,
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran
agama Islam yaitu Al-qur’an dan As-sunnah.

Tujuan pendidikan Islam yang ditetapkan dalam
Kongres Sedunia tentang Pendidikan Islam memiliki arti
sebagai berikut :*°

Bahwa pendidikan harus ditujukan untuk menciptakan
keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia secara
menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal pikiran, perasaan,
dan fisik' manusia. Dengan .demikian, pendidikan harus
mengupayakan tumbuhiya ‘seluruh potensi manusia, baik
yang bersifat spiritual, intelektual, daya khayal, fisik, |Imu1
—pengetahuan maupun,bahasa, baik secara perorangan maupum
N Reiompok dan mendordr?g t buhhya seluruh aspek tersﬁbuf

T‘kesz,fmpurnaan Tu;qu/akﬁlr
pendldrkan_ terletak pada terlaksananyd pengabdizi yang
penuh kepada.Allah at Berseorang, kelompok
maupun kémausiaanios @i settas-Tuasnya.

Konsep Islam tentang manusia, khususnya anak,
sebagai subyek didik, yaitu sesuai dengan Hadits Rasulullah,
bahwa “anak manusia” dilahirkan dalam fitrah atau dengan
“potensi” tertentu. Dalam QS. Al-Rum : 30

% Uci Sanusi, Rudi Ahmad Suryadi, llmu Pendidikan Islam ( Yogyakarta:

Deepublish, 2018), h.12

% Abuddin Nata, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2010) h. 61.



“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Islam); sesuai fitranh Allah disebabkan Dia telah
menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Q.S. Ar-
Rum [30]: 30)*’

Dengan demikian, manusia pada mulanya dilahirkan
dengan “membawa potensi’yang perlu dikembangkan dalam
dan oleh lingkungannya..Maka tujuan utama pendidikan anak
adalah melestarikan fitrah anak, yaitu fitrah kebenaran, fitrah

Mg faUNId, fitrah berperilaku positif. Seperti diketafiui aﬁakﬁiah
\ . diberikan insting/atdu H:féd@yngan dalam/kebdikan yang
W, tertanam_sebdgd statu” nattri“dalam didhya. Fi@hanak
“Hersehut Mmelalui  program pendidikan _dikar@PKan tidak
bengkok dan™menyimpang, s@amun furus dan kokoh secara

lestari. 0 ~

3. Metode Pendidikan Anak

Dalam pandangan Islam, metode mempunyai peranan
penting dalam proses mendidik anak, yang berfungsi untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Berdasarkan hal
ini, sebagai orang pertama yang memberikan pendidikan
kepada anaknya, orang tua harus mempunyai sikap kehati-
hatian dalam menentukan metode, sebab apabila salah dalam

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mega
Jaya Abadi, 2007), h. 325.
%8 Hayati, Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal . . ., h. 74.
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memilih suatu metode, tujuan pendidikan tidak akan tercapai
bahkan akan membawa madharat terhadap anak.>®

Secara bahasa, metode berasal dari bahasa Yunani,
yaitu meta (sepanjang) dan hodos (jalan). Sedangkan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode secara istilah
dapat diartikan sebagai cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan.® Dari penjelasan diatas, dapat
dipahami bahwa metode merupakan cara yang digunakan
dalam melaksanakan pendidikan agar dapat tercapai segala hal
yang menjadi tujuan pendidikan, sehingga metode merupakan
salah satu unsur penting dalam proses melaksanakan kegiatan
pendidikan. Berikut merupakan metode yang dapat digunakan
dalam pendidikan anak :

a. Keteladanan

Orang tua merupakan ~contoh utama yang

menjadi teladan bagi anak. Orang tua harus menjadi_

e W, potret nyata dalam melaksapakan kebaikan yang—teTah.
, diajarkan dan | melmnb lkan perkara yang dllarang
Keteladanan yang_b k_Iag—" shalih.adalah saraﬁa
"""'----terpennng dalam pendidikan, karend memidiki® pengaruh

JPRTlaku dan akhlak orang
tua nya, sengaja atau tidak. Dengan keteladanan, seorang
anak dapat belajar dengan dasar sesuatu yang nyata dan
terlihat jelas. Dengan begitu sesuatu yang diajarkan akan
lebih mudah diserap oleh jiwanya. Seperti contoh seorang
anak dapat belajar shalat dan menekuninya, saat ia

% Fitri Rayani Siregar, “Metode Mendidik Anak dalam Pandangan Islam”
Vol. 08, No. 02, (Tahun 2016), h. 110-111.

€ Muh. Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif,
Tindakan Kelas & Studi Kasus (Jawa Barat: CV Jejak, 2017), h. 26.
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melihat kedua orang tua tekun menunaikannya setiap
waktu.®*

Sebaliknya, ketidaksesuaian di antara perkataan
dan perbuatan orang tua menjadi racun dalam
pendidikan. Seperti contoh, seorang anak melihat ayah
suka berdusta tidak dapat mempelajari kejujuran darinya.
Maka, dalam mendidik anak, aturan Islam sangat
menekankan contoh atau teladan hidup yang baik dengan
menjadikan Rasulullah SAW sebagai teladan kita. Beliau
mendakwahkan Al-qur’an, dan Al-qur’an menjadi akhlak
beliau. Beliau adalah Al-qur’an yang bergerak. Melalui
beliau, Allah SWT menyempurnakan akhlak yang
mulia.®?

b. Bimbingan dan Nasihat

Jiwa anak terpengaruh dengan ucapan yang
disampaikan kepadanya, apalagi jika ucapan.itu dihiasi
dengan keindahan, kelembutan, dan kasih saygpg

ey Nasihat yang Jaik terma;uk sarana terbaik dalanT upaya
"\_\ 9 mendekatkar dnh\k agﬁ m\/a anak. Terlebih jnka xnasi’hat
\\ yang orarig tUa Ucapk iU tius dari Tubuk Hau/yang

: ﬁiatdaiam Nasihat demikian aken memberitéar pengaruh
Iangsung menghu' . -.:‘ hati anak.®®

A Veny dapat kita petik dari Al-

qur’anul Karim, yang sarat dengan nilai pendidikan

keimanan, contoh yang jelas dalam hal itu ialah nasihat

Lugman kepada putanya:**

salae 2fiaf @1l AL & ,E Y (8

81 Abu lhsan al-Atsari & Ummu lhsan, Mencetak Generasi Rabbani
(Mendidik Buah Hati Menggapai Ridha Ilahi), (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
2014), h. 196.

82 Ibid, h. 198.

% |bid

% Ibid, h. 199.
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“Wahai anakku! janganlah engkau mempersekutukan
Allah. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang sangat besar.” (Q.S.
Lugman [31]: 13).®

M\&M‘Jujﬂb‘%\}c}u\eﬁ\w e
J}AY\({)‘;UAJ‘JU\ ddha\ués}m‘}

“Hai Anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah dari perbuatan
yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang ditetapkan.” (Q.S. Lugman [31]: 17).%

Orang tua harus pandai memanfaatkan
kesempatan  untuk  menasihati anak.  Termasuk
membimbingnya- kepada seswatu yang. mendatangkan
kebaikan di| dunia dan-akhirat. ;Supaya nasihat yang
disampaikan membawa perbaikan yang signifikan, perlu
diperhatikan beberapa kiat berlkut 87 e
1), Ulang- ulanglldhnﬁlhat 5 &~ f"

Ix\

Kiat ini penting mengingat tabiat n/nusm

s ~edalah jupa. Namun, Jangan bertenan  dalam

Vagiyamakan bosan apabila
ahentl atau jeda yang

cukup lama.

2) Pilihlah waktu yang tepat

Yaitu ketika kondisi kejiwaan sedang
kondusif. Jangan berikan nasihat saat sedang diliputi
amarah atau saat anak sedang marah. Sebab jika
menasihati anak ketika sedang marah, maka nasihat
itu akan cenderung didorong oleh kemarahan.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mega

Jaya Abadi, 2007), h. 329

% |pid
57 1bid, h. 200.
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Amarah akan mendorong kita untuk mengucapkan
kata-kata yang berbau sentimen. Adapun jika nasihat
disampaikan kepada anak yang sedang marah,
sungguh jiwanya sedang tidak stabil. Jiwanya dalam
kondisi yang tidak siap untuk menerima kata-kata
yang disampaikan orang lain, apalagi nasihat.

3) Gunakanlah kata-kata yang mudah dipahami

Pergunakanlah kata-kata yang mudah
dipahami anak, sesuai dengan usia serta daya
tangkap dan nalarnya. Sebab berbicara kepada suatu
kaum dengan kata-kata yang tidak dapat dipahami
akal mereka akan berdampak pada berpaling dari
kebenaran yang kita sampaikan. Demikian pula
halnya nasihat kepada anak.

Pembiasaan diri

Pepatah mengatakan seseorang /bisa__ karéna
terbiasa. Blasakyner k’ﬁenbuat kebaikan./Ini mempakan
pendidikan Aslami ébab‘_}lka anak<rutin n}elakukan
L secarawteratur maka akan menjadl keblasaanr Dengan
pemblasaan urUsan yang banyakmenjadl mudah. Baik

An aryang besar sampai
yang kecil, ng sampai yang sepele, dan
dari yang sifanya pribadi sampai amanah yang
dibebankan orang lain. Semuanya perlu pembiasaan.
Tanamkan kepada anak kebiasaan melakukan sesuatu
yang baik dan membawa keberuntungan dalam urusan
dunia maupun agamanya. Baik itu berupa ibadah, adab,
tutur kata, sopan santun, rutinitas keseharian, dan
sebagainya.
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d. Penanaman Motivasi

Berikan motivasi positif kepada anak, yang
konkret dan yang maknawi. Dorong dan semangatilah
anak untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi
kehidupan dunia dan akhiratnya. Seiring dengan itu,
teruslah menggali apa yang menjadi bakat dan
potensinya. Biasakan ia berusaha keras dan bersaing
secara sehat.

Ikut sertakan anak dalam perlombaan yang
positif. Motivasi terus-menerus akan meningkatkan
kreativitasnya dalam melakukan kebaikan dan hal-hal
yang bermanfaat. Motivasi kepada anak dapat berupa
kata-kata maupun bahasa tubuh, dengan dukungan moril
maupun  materil.  Bisa  juga dilakukan dengan
memfasilitasi anak, atau dengan memberikan hadiah
ketika melihigt atau mengétahuinya/berbuat kebaikan.®

Pemberian Hukuman )

Islam mgnganijuikais klta supaya mepdidik anak'

~ secara bertahap mngd [manqberl manfaat menygluruh
H:\-‘ _bagi tmat. Jadi, pertama kali orang_iw2 harus, zberpiklr
""bagarmana mendidik anak dengan— metode dan

fiahinengajak kepada
esabaran. Tetapi saat
manfaat yang diharapkan tak kunjung tiba, dan sudah
menempuh segala langkah memberi nasihat maupun
pengarahan kepada anak untuk meluruskan kesalahannya,
namun  kenyataanya tidak  berhasil.  Bahkan,
penyimpangan yang dilakukan anak semakin parah
sekalipun pernah di ajak ke jalan yang lurus dengan cara
yang baik dan halus. Maka dalam keadaan ini, orang tua
harus bersikap tegas demi kebaikan anak, yaitu dengan
memberi hukuman.

% bid, h. 206.
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Kesimpulannya, metode pemberian hukuman ini
baru dapat diterapkan apabila seluruh metode pendidikan
anak yang lainnya mengalami kegagalan. Dan saat
menjatuhkan sanksi, perhatikan waktu yang tepat dan
bentuk sanksi yang sesuai dengan kadar kesalahan anak.®®

% 1bid, h. 207-208.
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